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Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan data sekunder sebagai sumber
datanya. Permasalahan yang menjadi inti penelitian adalah bagaimana Putusan Mahkamah Agung Nomor 90
K/Pdt.Sus-BPSK /2019 mengategorikan jenis sengketa antara lembaga pendidikan formal dan peserta didik,
dan bagaimana analisis hukum atas potens sengketa pengembalian atau pengurangan biaya pendidikan di
masa pandemi. Di Indonesia, sengketa antara peserta didik dan lembaga pendidikan formal tidak banyak
terjadi, berbeda dengan negaralainnya seperti Amerika Serikat, Inggris dan India. Di negara-negara
tersebut, sengketa yang timbul biasanya digjukan ke peradilan umum dengan dasar adanya hubungan
kontraktual, maupun ke lembaga yang khusus mengajudikasi persoalan hukum perlindungan konsumen
dengan dasar kedudukan hukum peserta didik selaku pengguna layanan pendidikan. Di masa pandemi,
proses pembel g aran pada faktanya memang telah beralih dari metode pembel gjaran tatap muka menjadi
pembelgaran jarak jauh sehingga berpotensi menimbulkan sengketa terkait pengembalian atau pengurangan
biaya pendidikan. Objek sengketa dapat sgja berkaitan dengan tindakan lembaga pendidikan formal yang
dianggap melanggar perjanjian (hukum privat) atau yang berkaitan dengan produk hukum peraturan
perundang-undangan (hukum publik). Sebagai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
Putusan Mahkamah Agung Nomor 90 K/Pdt.Sus-BPSK /2019, sengketa antara lembaga pendidikan formal
dan peserta didik, khususnya mengenai kebijakan non-restitusi biaya pendidikan dalam hal peserta didik
tidak jadi menempuh pendidikan bukanlah merupakan sengketa konsumen. Pemerintah dan lembaga
pendidikan formal perlu mengambil kebijakan terbaik untuk kepentingan peserta didik di masa pandemi,
karena secara yuridis gugatan pengembalian atau pengurangan biaya pendidikan yang digjukan ke lembaga
peradilan belum tentu dapat memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan peserta didik.

...... Thisthesis uses alibrary research method with secondary data as the data source. The main issue of this
research is how the Supreme Court Decision Number 90 K/Pdt.Sus-BPSK /2019 categorizes dispute between
formal educational institutions and students, and how isthe legal analysis on potential disputes regarding
tuition fee refund or reduction during the pandemic. In Indonesia, dispute between students and formal
educational institutions rarely occurs, in contrast to other countries such as the United States of America,
Britain and India. In those countries, disputes are usually submitted to courts on the basis of a contractual
relationship, or institutions that specifically adjudicate consumer protection legal issues on the basis of
students as users of educational services. During the pandemic, the learning process has in fact moved from
face-to-face learning to distance learning, which has the potential to cause disputes concerning the refund or
reduction of tuition fee. The object of the dispute could be related to the actions of formal educational
institutions which considered to have violated agreements (private law) or those related to legislation (public
law). As aresult of the research, it can be concluded that based on the Supreme Court Decision Number 90
K/Pdt.Sus- BPSK/2019, dispute between formal educational institutions and students, specifically in regard
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to non-refundable policies of tuition fee in the event that students cancel their attendance is not constituted
as a consumer dispute. The government and formal educational institutions need to take the best policies for
the benefit of students during the pandemic, given that juridically, alawsuit which demands tuition fee
refund or reduction may not necessarily produce results expected by students.



